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Abstraksi

Televisi sebagai salah satu media yang mempunyai fungsi informasi,
pendidikan, dan hiburan mempunyai kelebihan jika dibandingkan dengan media
lain. Televisi diangggap juga sebagai media yang efektif untuk menyiarkan
dakwah Islam. Dengan perkembangnya, penyiaran Islam dari waktu ke waktu
dapat mengalami kemajuan, terutama dalam bidang media ataupun sarananya
seiring kemajuan zaman. MQTV (Manajemen Qolbu Televisi) sebagai salah satu
televisi Islam yang dimiliki oleh pondok pesantren Daarut Tauhid, yang mana
siarannya disesuaikan dengan Islam serta visi dan misi yang di emban oleh
MQTV (Manajemen Qolbu Televisi). Dalam skripsi ini yang berjudul “Dakwah
MQTV (Manajemen Qolbu Televisi) pada Santri Pondok Pesantren Daarut
Tauhid Bandung® menjelaskan tentang penyampaina informasi yang menggunkan
media televisi yakni MQTV (Manajemen Qolbu Televisi), yang disiarkan sesuai
radius yang dimiliki yang difokuskan pada santri Pondok Pesantren Daarut Tauhid
yakni Santri mukim akhlak plus Wirausaha (APW). Santri mukim akhlak plus
wirausah (APW) selain mendapatkan ilmu agama, ilmu sosial saja juga dapat
ilmu dan pembentukan jiwa leadership, entrepreneurship dengan konsep

Manajemen Qolbu (penataan hati dan akhlaqg).
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“Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan, mereka menyuruh
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar dan bersegera kepada
(mengerjakan) pelbagai kebajikan; mereka itu termasuk orang-orang yang
saleh.” (Al-Imron:114)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk memperjelas pemahaman, untuk menyamakan persepsi, dan
menghindari kemungkinan terjadinya perbedaan pemahaman terhadap judul
yang digukan, yaitu “Dakwah MQTV (Mangemen Qolbu Televis) Pada
Santri Pondok Pesantren Daarut Tauhid Bandung’, maka penulis akan
menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul tersebut :
1. Dakwah
Dakwah mempunyai pengertian suatu usaha atau proses yang
disdenggarakan dengan sadar dan terencana dalam mengajak umat
manusia ke jalan Allah dengan mentransformasikan nilai-nilai 1slam untuk
dapat diredisaskan dalam kehidupan sehari-hari dengan tujuan
memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.*
Jadi dakwah yang dimaksudkan dalam judul ini adalah
menyampaikan informasi melalui cara audio visual untuk mengajak,
menyampaikan, dan mengamalkan gjaran agama Islam sesuai dengan visi

dan misi yang di emban MQTV (Manajemen Qolbu Televisi).

! Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1983), him.
21.
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2. MQTV (Mangemen Qolbu Televisi)

Televis berasal dari dua kata yang berbeda, yaitu tele (bahasa
yunani) yang berarti jauh dan visi (videre bahasa latin) berarti
penglihatan. Dengan demikian televisi dalam bahasa Inggrisnya television
diartikan dengan melihat jauh. Melihat jauh disini diartikan dengan
gambar dan suara yang diproduksi di suatu tempat (studio TV) dapat
dilihat dari tempat lain melalui sebuah perangkat penerima (tv set).?

Televis yang dimaksud disini adalah MQTV (Manaemen Qolbu
Televis), yang mana MQTV (Manaiemen Qolbu Televisi) ini sebagai
televis komunitas yang dimiliki oleh Pondok Pesantren Daarut Tauhid.
Televisi yang nantinya operasiona siarannya disesuaikan dengan vis dan
misi. Tidak hanya itu sgja, dari penyiarnya sampai pada iklan-iklan yang
akan ditayangkan mempunyai solusi untuk memperbaiki moral bangsa.

3. Santri

Kata santri di sini menunjukkan pada sekelompok peserta pada
sebuah lembaga pendidikan keagamaan yang disebut sebagai “Pondok
Pesantren”.® Dalam pengertian lain, santri juga berarti orang-orang yang
mendalami pengajian agama Islam dengan cara pergi berguru ke tempat
yang jauh (seperti pondok pesantren).*

Sedangkan yang dimaksud dengan “Santri” dalam judul ini adalah

sekelompok orang putra maupun putri yang menetap dan menempuh

2J)B. wahyudi, Media Komunikasi Massa Televisi, (Bandung: Alumni, 1986), him. 49.

3 Abdul Munir Mulkhan, Runtuhnya Mitos Politik Santri, (Y ogyakarta: SIPRESS, 1992),
him. 1.

4 W.J.S. Purwdarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1985),
him. 870.
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pendidikan di pondok pesantren Daarut Tauhid untuk menuntut ilmu baik
ilmu agama maupun ilmu sosiad yang senantiasa mengikuti acara
keagamaan yang diadakan oleh Pondok Pesanteren Daarut Tauhid. Pada
penelitian ini difokuskan pada santri mukim akhlak plus wirausaha (APW)
Pondok Pesantren Daarut Tauhid.

Dari uraian konsep di atas dapat dipahami maksud skripsi yang
berjudul “Dakwah MQTV (Mangemen Qolbu Televisi) Pada Santri Pondok
Pesantren Daarut Tauhid Bandung” ini adalah penelitian tentang penyampaian
informasi yang menggunakan mediatelevisi yakni MQTV (Managemen Qolbu
Televis), yang disiarkan sesuai dengan radius yang mereka miliki. Namun
penelitian ini hanya difokuskan pada santri Pondok Pesantren Daarut Tauhid.

L ebih tepatnya adalah santri mukim akhlak plus wirausaha (APW).

B. Latar Belakang Masalah
Televisi merupakan media elektronik audio visual, yang disebut juga
sebagai media pandang dengar, atau sambil didengar langsung pula dapat
dilihat. Fungsi pertelevisian secara universal adalah mendiskusikan informasi
(to inform), mendidik (to educate), menghibur (to entertain), dan
mempengaruhi (to influence), yang pada kenyataannya sudah dipenuhi oleh
semua stasiun televisi baik yang dikelola pemerintah maupun swasta sehingga

pada dasarnya tujuannya hampir sama.”

® Deddy Iskandar Muda, Jurnalistik Televisi, Menjadi Reporter Profesional, (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 2005), him. 27.
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Televisi sebagai salah satu media yang mempunyai fungs informasi,
pendidikan, dan hiburan mempunyai kelebihan jika dibandingkan dengan
media lain. Karena televiss memiliki efek yang kuat dan memiliki daya
jangkau (coverage) yang luas. Keefektifan ini ditunjang dengan kemampuan
televisi yang mampu memberikan informasi secara audio-visua (suara dan
gambar sekaligus) yang mempermudah pemirsa untuk menerima isi pesan
yang disampaikan.

Penyiaran dakwah bukanlah suatu hal yang baru dalam agama Islam,
karena Isam adalah agama yang memerintahkan kepada umatnya untuk
berdakwah (Q.S. An-Nahl: 125), dan juga untuk saling menasehati dalam hal
kesabaran dan ketagwaan (Q.S. Al ‘Asr: 3).

Daam perkembangannya, penyiaran Islam dari waktu ke waktu
semakin mengalami  kemajuan, terutama dalam bidang media ataupun
sarananya seiring kemajuan zaman. Media tersebut antara lain surat kabar,
elektronik dan lain sebagainya. Televis yang tidak terlepas dari kemajuan
teknologi informasi/komunikasi itu harus dapat dimanfaatkan sebagai
perangkat dakwah. Dengan menguasai media, umat Islam dapat melawan
ghawzul fikri (perang pemikiran) yang saat ini sedang berkembang pada dunia
media massa di Indonesia dan digencarkan media barat.

Dengan munculnya berbagai stasiun televis lokal di Indonesia
khususnya di pondok pesantren Daarut Tauhid Bandung, maka masing-masing
stasiun televis itu saling bersaing untuk mendapatkan perhatian pemirsa

dengan menygjikan program-program acara yang menarik sehingga terjalin
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kedekatan antara stasiun televisi dengan audiencenya yang terdiri dari lapisan
sosial-ekonomi yang beragam.

Daarut Tauhid merupakan satu-satunya pondok pesantren yang
memiliki stasiun televis yang diberi nama MQTV (Mangemen Qolbu
Televis) yang dikelola pimpinan Daarut Tauhid yaitu KH. Abdullah
Gymnastiar. MQTV (Mangjemen Qolbu Televis) adalah salah satu stasiun
televis yang nantinya operasional siarannya disesuaikan dengan syari‘ah
Islam. Sebelum didirikannya MQTV (Mangjemen Qolbu Televis), Daarut
Tauhid baru mempunya production house (rumah produksi). Dengan
dibentuknya MQTV (Managjemen Qolbu Televisi)) Aa Gym sangat optimistis
dengan perkembangan media yang dapat digunakan sebagai sarana untuk
berdakwah dapat tersampaikan kepada umat Islam. Namun untuk
mendapatkan hasil yang lebih efektif, media tersebut harus dikelola secara
professional dan kredibilitas harus tetap diutamakan.

Dengan diadakannya MQTV (Mangjemen Qolbu Televis) tersebut
adalah untuk memperbaiki bangsa mulai dari penyiarnya, acaranya, bahkan
iklannya betul-betul bagian dari solusi dan memperbaiki mora bangsa®
Program yang akan disajikannya dapat untuk menghibur, mendidik, sekaligus
menyejukan. Contohnya, pengagjian Al-Qur'an dengan Bahasa Sunda,
talkshow, sinetron, serta animasi khas MQ. MQTV (Mangemen Qolbu
Televis) dapat bersinergi dengan media internal meski mempunyai segmen

dan cakupan berbeda. Saat sekarang ini banyak orang mengkritik tontonan

® http\\'manajemen galbu.com.
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televisi dengan acara yang kurang mengandung nilai-nilai moral pendidikan.
Dalam hal ini tentunya dikaitkan dengan santri pondok Pesantren Daarut
Tauhid. Maka dari itu penulis sangat tertarik ingin meneliti MQTV
(Manajemen Qolbu Televisi) sebagai obyek penelitian. Diharapkan akan dapat
menambah masukan dalam hal ini kualitas siaran dakwah yang disiarkan
MQTV (Mangemen Qolbu Televis) sehingga dapat dakwah Islam dapat
diterima oleh masyarakat pada umumnya dan juga pada santri Pondok

Pesantren Daarut Tauhid.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dan agar pembahasan
penelitian ini dapat terarahkan dengan baik, maka penulis menyusun rumusan
masal ah sebagal berikut:
Bagaimana dakwah MQTV (Managjemen Qolbu Televis) pada santri

Pondok Pesantren Daarut Tauhid?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
penyiaran dakwah terutama bagi santri pondok pesantren Daarut Tauhid yang

diproduksi oleh MQTV (Mangemen Qolbu Televisi).
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E. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wacana keilmuan, yaitu
ilmu dakwah sebagai disiplin ilmu, terutama tentang dakwah melalui
media massa elektronik, khususnya televisi yang sekarang ini di tengah-
tengah era globalisasi dan komunikasi yang semakin canggih dan modern,
sehingga pada akhirnya nanti di miliki pemahaman akan pentingnya media
massa el ektronik sebagal media yang dapat digunakan untuk berdakwah.
2. Kegunaan Praktis
a). Bagi Mahasiswa
Dapat memberikan kontribusi kepada mahasiswa mengenai bentuk
penyiaran dakwah melalui media televisi, sebagai peran aktif umat
Islam dalam berdakwah melalui mediatelevisi.
b). Bagi MQTV (Manaemen Qolbu Televisi)
penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan masukan yang
positif serta obyektif bagi MQTV (Manajemen Qolbu Televisi) dalam
memproduksi dan menyiarkan dakwah yang sesuai dengan tuntutan
zaman yang sgjalan dengan nilai-nilai garan Islam, sehingga program-
program acara dakwah dapat dipertahankan dan dikembangkan agar
lebih menarik dan bermanfaat untuk masyarakat Bandung dan
sekitarnya juga santri-santri dilingkungan Pondok Pesantren Daarut
Tauhid. Selain itu penelitian ini dapat dijadikan sebagai parameter

evaluas untuk mendinamiskan eksistenss MQTV (Manaemen Qolbu
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Televis) ditengah-tengah masyarakt Bandung dan sekitarnya juga

santri-santri dilingkungan Pondok Pesantren Daarut Tauhid.

F. Kerangka Teoritik
1. Dakwah
a. Pengertian Dakwah
Di lihat secara etimologis, kata “dakwah” merupakan isim
masdar, yang berasal dari fi'il (kata kerja) “da’a, yad'u, dawatan”
yang berarti memanggil, mengajak, dan menyeru.’
Landasan dari pada proses kegiatan dakwah dan penerangan
agama yang harus dilaksanakan dalam masyarakat pelbagai |apisan:
R Y S IR TY S & G TP NN Tt S PRV B
Sodl 58 G305 29,210 09205 A4 I 05 4l 705 X5
PR R P

-2
) Dopmdaddl (a GLY

Artinya: ** Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan
mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang
beruntung”. (Ali-Imron: 104).2

Sedangkan secara terminologi (menurut istilah), dakwah
mengandung arti yang beraneka ragam, banyak para ahli dakwah
memberikan pengertian atau definisi terhadap istilah dakwah, dalam

hal ini terdapat beberapa pendapat. Diantaranya yaitu:

" Slamet Muhaemin Abda, Prinsip-prinsip Metodologi Dakwah, (Surabaya: Al-Ikhlas,
1994), him. 29

8 HM. Avrifin, Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Studi, Cet 11, (Jakarta: Bumi Aksara,
1977), him. 66.
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a) H.M. Arifin
Dakwah mengandung pengertian sebagai suatu kegiatan,
gakan bak dalam bentuk lisan tulisan, tingkah laku dan
sebagainya yang dilakukan secara sadar dan berencana dalam
usaha mempengaruhi orang lain baik secara individu maupun
secara kelompok agar timbul dalam dirinya suatu pengertian,
kesadaran, sikap penghayatan, serta pengamalan terhadap garan
agama sebagali message (pesan) yang disampaikan kepadanya
dengan tanpa adanya unsur paksaan.’
b) M. Natsir
Dakwah adalah tugas para Muballigh untuk meneruskan
risalah sesudah rasul. Beliau mengartikan dakwah sebagal suatu
kewajiban yang harus dipikul oleh tiap-tiap muslim dan muslimah
dalam arti amar ma ruf nahi munkar.™
¢) Hamzah Ya qub
[Imu dakwah yaitu suatu pengetahuan yang mengaarkan
tentang sains dan teknik perhatian orang guna mengikuti suatu
ideologi dan pekerjaan tertentu. Atau ilmu yang mengajarkan
tentang cara mempengaruhi alam pikir manusia, dakwah berusaha
menyebarkan alam pikir manusia kepadaideologi tertentu. Adapun

definisi dakwah dalam Islam adalah mengajak manusia dengan

? |bid,. him. 17
10°M. Natsir, Fighud Dakwah, Cet III, (Jakarta: Dewan Dakwah Islamiah Indonesia,
1977), him. 6.
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hikmat, kebijaksanaan untuk mengikuti petunjuk Allah dan rasul-
Nyall
Dari beberapa pendapat tentang pengertian dakwah tadi dapat
diambil kesimpulan bahwa dakwah pada hakikatnya adalah suatu usaha
aktif untuk meningkatkan tata nilai hidup manusia sesuai dengan
ketentuan Allah dan Rasul-Nya.
b. Strategi Dakwah
Tujuan tidak akan mudah dicapai tanpa adanya strategi yang
baik. Strategi yang disusun, dikonsentrasikan, dan dikonsepsikan
dengan baik dapat membuahkan pelaksanaan yang disebut strategis.
Anwar Arifin mengartikan strategi sebaga  keseluruhan
keputusan kondisional tentang tindakan yang akan dijalankan guna
mencapai suatu tujuan.’?
Pendekatan strategi pada hakekatnya mempunyai ciri-ciri
sebagai berikut:
1. Memusatkan perhatian pada kekuatan.
2. Memusatkan perhatian pada analisis dinamik, analisa gerak dan
analisis aksi.
3. Memusatkan perhatian pada tujuan yang ingin dicapai serta gerak
untuk mencapai tujuan tersebut.
4. Memperhatikan faktor-faktor waktu dan faktor-faktor lingkungan.
5. Berusaha menemukan masalah-masalah yang terjadi dari peristiwa
yang ditafsirkan berdasarkan konsep kekuatan, kemudian
mengadakan analisa mengenai kemungkinan-kemungkinan serta

menghubungkan pilihan-pilihan dan langkah-langkah yang dapat
diambil dalam rangka mencapai tujuan tersebut.*®

" Hamzah Yaqub, Publisistik Islam Teknik dan Leadership, (Bandung: CV.
Diponegoro, 1981), him. 13.

2 Anwar Arifin, Strategi Komunikasi, (Bandung: Armico, 1989), him. 55.

13 Ali Moertopo, Strategi Kebudayaan, (Jakarta: CSIS, 1978), him. 8-9.

14 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah, (Surabaya: Al Ikhlas, 1983), him. 32.
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Asmuni Syukir dalam bukunya dasar-dasar strategi dakwah
mendefinisikan arti kata strategi dakwah sebagal metode, siasat, taktik
atau manuvers yang dipergunakan dalam mencapai suatu tujuan.'*

Menurut H. Hisyam Alie, untuk mencapai strategi yang
strategis harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1. Strenght (kekuatan), yakni memperhitungkan kekuatan yang
dimiliki yang biasanya menyangkut manusianya, dananya,
beberapa piranti yang dimiliki.

2. Weakness (kelemahan), yakni memperhitungkan kelemahan-
kelemahan yang menyangkut aspek-aspek bagaimana dimiliki
sebagai kekuatan.

3. Opportunity (peluang), yakni seberapa besar peluang yang
mungkin tersedia di luar, hingga peluang yang sangat kecil
sekalipun bisadi terobos.

4. Threats (ancaman), yakni memperhitungkan kemungkinan adanya
ancaman dari luar.™®

Selain itu ada beberapa faktor yang harus diperhatikan dan
dipertimbangkan bagi subjek dakwah dalam menjalankan strategi
dakwah, diantaranyayaitu:

1. Umat Islam harus mengembangkan pola pikir dan wawasan
keilmuan.

2. Pola pikir dan wawasan yang luas tersebut akan mempengaruhi
umat Islam dalam hal kepribadian, sehingga tidak mudah larut
terbawa watak yang tradisional emosional dan sikap-sikap negatif
lainnya, termasuk tidak menghargai pendapat orang lain. Dari
situlah persaudaraan I1slam (Ukhuwah Islamiah) akan terwujud.

3. Memiliki khasanah ilmu termasuk iptek, sehingga dalam
melaksanakan dakwah mampu membawakan materi yang sesuai
dengan tuntutan masyarakat.™

¥ Rafiudin, Maman Djalil, Prinsip dan Strategi Dakwah, (Bandung: Pustaka Setya,
1992), him. 77.

%8 Ibid,. him. 79.
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Kiranya dengan memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan
strategi diatas akan lebih membantu keefektifitasan dan kemajuan
dakwah Islam.

c. Dakwah dan Media

Cara berdakwah dimanapun pada dasarnya memiliki prinsip
yang sama. Demikian juga pada persoalan materi semua senantiasa
berpegang pada Al-qur'an dan Sunnah rasul. Akan tetapi berdakwah
lewat televis memiliki teori atau cara tersendiri yang sangat berkaitan
dengan teori-teori yang ada dalam kaidah teori komunikasi. Sehingga
dakwah yang disampaikan akan tepat sesuai dengan tujuannya.

Melihat kondisi masyarakat yang akan dijadikan sasaran, dalam
ha ini yang difokuskan pada pemirsa atau penonton yakni santri
mukim akhlak plus wirausaha (APW) Pondok Pesantren Daarut
Tauhid. Dai harus mampu memilih tema yang tepat sehingga akan
tercapal maksud dan tujuan yang diinginkan.

Menjadikan televisi sebagai sarana dakwah yang efektif
merupakan pilihan tepat dan positif. Karena dakwah merupakan
perjuangan untuk memenangkan kemakrufan dan mencegah
kemungkaran. Adanya mediatelevisi yang efektif, relefan serta sampai
mengiringi perubahan dan kemajuan teknologi informasi, kiranya ini

sebagal salah satu alternatif untuk kemajuan dakwah Islam.
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d. Sistem Penyiaran Agama Islam

Menurut M. Syafa at Habib, sistem penyiaran dakwah agama lslam
adalah suatu kesatuan langkah dan usaha yang teratur menurut suatu
aturan tertentu untuk mencapai tujuan yang ditargetkan. Dalam sistem
penyiaran tersebut akan melibatkan semua unsur yang menyusunnya,
baik manusia (subyek dan obyek) sebagai penyampai dan penerima,
materi dakwah, cara (metode) yang ditempuh untuk mencapal tujuan,
peralatan atau sarana yang digunakan materi yang disampaikan untuk
mencapal tujuan yang telah ditetapkan, dan semua faktor yang
membentuk kegiatan penyiaran sebagai satu kesatuan yang utuh dan
tidak bisa dipisah-pisahkan.

Habib juga mengemukakan bahwa penyiaran dakwah agama Islam
mempunyai fungsi:

Membentuk manusia mencapai perbaikan kehidupan dalam seluruh

segi, berpedoman pada kebenaran sebaga pelita hidup,

mengarahkan pencapaian keinginan manusia untuk tujuan yang

baik, memberantas segala bentuk kejahatan dan mempererat

hubungan antara “tali Allah dengan tali manusia’. Kemudian

memberdayakan suatu masyarakat yang “terjaga secara baik”

tempat tinggalnya, harta bendanya, keturunannya, jasmani dan

rohaninya serta akal fikirannya.'’

Dengan demikian sistem penyiaran dakwah agama Islam akan
mencakup pada keseluruhan atas kebutuhan manusia baik secara
jasmaniah, yang mencakup hal-hal yang bersifat keduniawian, juga

tidak lupa manusia diwgjibkan berhubungan baik dengan Tuhannya

Y'M. Syafa at Habib, Buku Pedoman Dakwah, (Jakarta: Widjaya, 1982), him. 56.
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sesuai dengan garan-gjaran yang telah ada pada Al-Qur'an dan Al-
Hadits. Karena kedua garan tersebut merupakan dasar kehidupan
manusia untuk menuju kehidupan yang lebih kekal. Jadi dapat
dismpulkan bahwa sistem penyiaran dakwah agama Islam yang
dikehendaki oleh Allah sebagai pedoman bagi norma hidup manusia,
yang harus dimanifestaskan dalam tingkah laku manusia. Yang
kemudian menjadi arah dalam perjalanan hidup, dapat meningkatkan
kehidupan, baik dalam kualitas maupun kuantitas, dan akhirnya agama
membudaya membentuk kepribadian yang sesuai dengan pedoman dari
Allah SWT.
Unsur-unsur dalam sistem penyiaran agama Islam, penyusun
membatasi menjadi lima unsur:
1) Subyek
Adapun yang dimaksud dengan subyek dakwah atau
komunikator dalam penelitian ini adalah para dai sebagai
penceramah atau narasumber yang melakukan aktivitas penyiaran di
MQTV (Mangjemen Qolbu Televisi), jadi subyek yang termasuk di
sini adalah para dai atau muballigh yang ada di MQTV

(Manajemen Qolbu Televisi).
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Menurut pendapat Masdar Helmy, subyek dakwah adalah orang
yang melaksanakan tugas dakwah. Orang tersebut di sebut da’'i atau
muballigh.*®

Siaran keagamaan dengan narasumber yang berkemampuan
dirasakan mampu memberi nilai tambah bagi pemirsa. Alasan
seperti itu agaknya mendorong seorang pejabat di daerah untuk
menyuruh bawahannya mengikuti siaran agama Islam di televisi.
Selain itu, ada warga masyarakat di suatu daerah terdorong untuk
menyelenggarakan majelis talim setelah mendapat sentuhan
keagamaan melalui televisi. Artinya sebagian warga masyarakat
telah merasakan manfaat dari kehadiran siaran agama di televisi.™

2) Obyek

Yang dimaksud dengan obyek penyiaran adalah masyarakat,
baik itu orang Islam atau non Islam. Obyek penyiaran merupakan
unsur yang sangat penting. Firman Allah Surat Al- Anbiya Ayat

107:

Artinya: Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam.

8 Masdar Helmy, Dakwah Dalam Alam Pembangunan,(Semarang: Toha Putra, 1973),
him. 47.

® Dep. Agama RI, Siaran Keagamaan di Televisi, (Jakarta: Depag. Rl Badan Litbang
Agama Puslitbang L ektur Keagamaan, 2001), him. Vii.
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Firman Allah tersebut menyebutkan bahwa Nabi Muhammad
SAW diutus untuk umat seluruh dunia. Perintah ini tidak terbatas
pada satu golongan atau agama tertentu. Sedangkan yang dimaksud
obyek penyiaran disini adalah umat Islam yang setia menyaksikan
siaran MQTV (Manajemen Qolbu Televisi).

3) Materi

Yang dimaksud materi penyiaran dakwah agama Islam adalah
bahan atau bekal yang dapat dipergunakan untuk menyiarkan
dakwah agama Islam dalam rangka mencapai tujuan. Secara umum
materi penyiaran dakwah agama Islam dapat diklasifikasikan
menjadi tiga pokok yaitu: “masalah keimanan (Agidah), kelslaman
(Syari’ah), dan budi pekeri (Akhlakul Karimah)”.%° Materi tersebut
tidak dapat |epas dari dua sumber yaitu Al-Quran dan Al-hadits.

4) Metode (teknik)

Metode penyiaran adalah cara atau usaha yang teratur dalam
rangka menyampaikan materi kepada obyek penyiaran
(masyarkat). Ada beberapa metode yang sering digunakan oleh
para da’i atau muballigh dalam menyiarkan dakwah agama Islam
antaralain:

a. Metode ceramah adalah suatu cara dakwah yang banyak
diwarnai oleh ciri karakteristik bicara oleh seorang da'i atau

muballigh pada suatu aktivitas dakwah. Isi ceramah dapat

% Asmuni Syukir, Op.Cit,him. 60.
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berupa propaganda, kampanye, berpidato (retorika), sambutan,

mengajar dsbh.*

b. Metode tanya jawab yaitu penyampaian materi dakwah dengan
cara mendorong sasarannya untuk mengemukakan suatu
permasalahan yang di rasa belum dimengerti dan muballigh
sebagai penjawabnya.?

c. Metode demonstrasi yaitu suatu metode dalam dakwah dimana
seorang muballigh dalam menyampaikan dakwahnya dilakukan
dengan memberikan contoh kongkrit berupa perbuatan dalam
rangka mencapai tujuan sebenarnya.

5) Sarana(Media)

Dalam suatu kegiatan penyiaran media sangat diperlukan,
karena obyek penyiaran sangat banyak maka sudah barang tentu
diperlukan media atau sarana yang dapat menunjang keberhasilan
penyiaran dakwah tersebut. Media yang dimaksudkan disini adalah
media massa elektronik berupa sarana dan prasarana yang ada di

stasiun MQTV (Manajemen Qolbu Televisi).

2. Televisi

Menurut Skomis dalam bukunya Television and Society: An

Incuest and Agenda (1965), seperti dikutip oleh Wawan Kuswandi :

2 1bid,. him. 104.
22 |bid,. him. 123-124
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Dibandingkan dengan media massa lainnya (radio, surat kabar, majalah,
buku dan sebagainya), televisi tampaknya mempunyai sifat istimewa. la
merupakan gabungan dari media gambar dan dengar, bias bersifat
informatif, hiburan maupun pendidikan, bahkan gabungan dari tiga unsur
diatas.®
Televis menciptakan suasana tertentu yaitu para pemirsanya dapat
melihat sambil duduk santai tanpa kesenjangan untuk menyaksikannya.
Penyampaian is pesan seolah-olah langsung antara komunikator dan
komunikan. Informasi yang disampaikan oleh televisi, akan mudah
dimengerti karena jelas terdengar secara audio dan terlihat secara visual.
Potensi media massa televisi ini perlu diperhatikan pemanfaatannya juga
dalam pendayagunaanya dimasyarakat luas meliputi aspek pengelolaannya
dan pemanfaatannya secara lebih professional sehingga pelaksanaan
aktifitas-aktifitas lain tidak dikesampingkan.*
a Karakteristik Media Televisi
Adapun karakteristik televisi, sesuai namanya, tele berarti jauh,
vision berarti pandangan-televisi berarti bisa dipandang dari tempat
yang jauh dari studio televisi-maka kekuatan televisi terletak pada
paduan gambar dan suara dalam satu waktu penayangan. Pemirsa yang
sekaligus juga pendengar, bisa menikmati kombinasi antara gambar
hidup (bergerak) dan suara seperti berhadapan langsung dengan obyek

yang ditayangkan. Andaikata tidak ada frame atau kaca pesawat

% Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa Sebuah Analisis Media Televisi, (Jakarta
Rineka cipta, 1996), him. 8.
“ Ibid,. him. 8.
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televisi yang membatasi pemirsa dengan obyek yang ditayangkan
secara multidimensional itu.

Dengan demikian, sesungguhnya televisi didominasi oleh
gambar sehingga dinamakan television sebagaimana dijelaskan pada
adinea sebelumnya. Sedangkan suara atau audio dalam televis
merupakan pelengkap yang mendukung gerakan-gerakan gambar itu
agar lebih komunikatif. Oleh karenaitu, medium komunikasi massaini
tidak dinamakan telesound, sebab memang tidak mengutamakan suara.
Suara-suara seperti dialog para peman sinetron dan sound effect
dipancarkan melalui motion picture tersebut. Jika ada acara televig,
misalnya sinetron yang justru mengutamakan dialog antar pemain,
maka acara itu tidak sesuai dengan karakter televisi. Acara seperti itu
sama dengan drama panggung sehingga acara televis tersebut dikritik
sebagal verbal alias banyak dialog miskin gambar. Kalau kita tidak
bisa membedakan drama panggung dengan drama televis yang
kemudian dinamakan sinetron itu, maka kita bisa terjebak dalam
tindakan yang verbalitis.

Dengan demikian, karakter televisi yang paling utama ialah
bahwa medium komunikasi massa ini mengutamakan bahasa gambar.
Oleh karena itu, manakala kita menulis naskah televisi, maka didalam
benak kita adalah gambar-gambar yang akan disampaikan dalam
bahasa tulis. Kita menuangkan bahasa gambar kedalam bahasa tulis.

Dengan kata lain, tulisan tersebut adalah ungkapan dari thinking in
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picture karenatelevisi adalah keluarga besar mation picture. Untuk itu,
para penulis naskah televisi harus menguasai istilah-istilah filmis.
b. Posisi Kehadiran MediaTelevisi

Munculnya media televisi dalam kehidupan manusia memang
menghadirkan suatu peradaban, khususnya dalam proses komunikasi
dan informasi yang bersifaa massa. Televisi sebagai media yang
muncul belakangan dibanding media cetak dan radio, ternyata
memberi nilal yang sangat spektakuler dalam sis pergaulan hidup
manusia saat ini.>

Mediatelevisi pun pada akhirnya melahirkan istilah baru dalam
pola peradaban manusia yang lebih dikenal dengan “mass culture”
(kebudayaan massa). Manusia cenderung menjadi konsumen budaya
massa melalui “kotak gjaib” yang menghasilkan suara gambar individu
juga dihadapkan kepada realitas sosial yang tertayang di media
massa_26

Siaran televis saat ini dapat dilakukan dimana sgja dan dapat
pula dipantau dimana saja. Daya tarik mediatelevisi sedemikian besar,
sehingga pola-pola kehidupan rutinitas sebelum muncul televisi,

berubah total sama sekali. Media televisi menjadi panutan baru (News

% bid,. him. 22.
% 1bid,. him. 22.
2 bid,. him. 23
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Religius) bagi kehidupan manusia. Tidak menonton televisi, sama sgja
dengan makhluk buta yang hidup dalam tempurung.®’

Pada akhirnya media televiss menjadi alat atau sarana untuk
mencapal tujuan hidup manusia, baik untuk kepentingan politik
maupun perdagangan, bahkan melakukan perubahan ideologi serta
tatanan nilai budaya manusia yang sudah ada sejak lama.

Tetapi walaupun demikian, media televisi juga mempunyai
banyak kelebihan disamping beberapa kelemahan. Kekuatan media
televisi adalah menguasai jarak dan ruang karena teknologi televisi
telah menggunakan elektromagnetik, kabel dan fiber yang dipancarkan
(transmisi) melalui satelit. Sasaran yang dicapai untuk menjangkau
massa, cukup besar. Nilai aktualitas terhadap suatu liputan atau
pemberitaan, sangat cepat. Daya rangsang seseorang terhadap media
televisi, cukup tinggi. Hal ini disebabkan oleh kekuatan suara dan
gambarnya yang bergerak (ekspresif). Satu hal yang paling
berpengaruh dari daya tarik televisi ialah bahwa informasi atau berita-
berita yang disampaikan lebih singkat, jelas dan sistematis, sehingga
pemirsa tidak perlu lagi mempelgari isi pesan dalam menangkap
siaran televisi.”®

Ada kekuatan, tentu sgja ada kelemahan. Kekurangan televisi
adalah, karena bersifat “Transitory” maka isi pesan yang akan

disampaikan harus singkat dan jelas, cara penyampaian kata per kata

2 |bid,. him.23
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harus benar, intonasi suara dan artikulasi harus tepat dan baik. Media
televisi terikat oleh waktu tontonan, sedangkan media cetak dapat
dibaca kapan dan dimana sgja. Televis tidak bisa melakukan kritik
sosial dan pengawasan sosial secara langsung dan vulgar seperti
halnya media cetak. Hal ini terjadi karena faktor penyebaran siaran
televisi yang begitu luas kepada massa yang heterogen (status sosial
ekonominya), juga karena kepentingan politik dan stabilitas keamanan

Negara. Pengaruh televisi lebih cenderung menyentuh aspek

Psikologis massa, sedangkan media cetak lebih mengandalkan efek

rasionditas.?®

Posisi dan peran media televisi dalam operasionalisasinya di

masyarakat, tidak berbeda dengan media cetak dan radio. Harold D.

Lasswell, pakar komunikasi yang terkenal mengungkapkan 3 fungsi

media

1. The surveillance of the environment, yaitu mengamati lingkungan.

2. The correlation of the part of society in responding to the
environment, yaitu mengadakan korelasi antara informasi data
yang diperoleh dengan kebutuhan khalayak sasaran., karena
komunikator lebih menekankan pada seleks evaluas dan
interpretasi.

3. The transmission of the social heritage from one generation to the
next, maksudnya ialah menyalurkan nila-nilai budaya dari satu
generasi ke generasi berikutnya ®

Ketiga fungsi diatas pada dasarnya memberikan satu penilaian

pada media massa sebagai aat atau sarana yang secara sosiologis

menjadi perantara untuk menyambung atau menyampaikan nilai-nilai

# |bid,. him.24.
%0 Onong Uchjana Effendy, Ilmu komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2003), him. 27.
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tertentu kepada masyarakat. Tepatlah apabila ketiga fungsi yang
dinyatakan oleh Harold Laswell tersebut menjadi kewajiban yang perlu
dilakukan oleh media massa pada umumnya.**

Dalam teori komunikasi yang diharapkan dari komunikator dari
komunikan adalah efek dari pesan yang disampaikannya. Tetapi
sesungguhnya media telah mensetting sedemikian rupa agar khalayak
merespon apa yang terjadi sesuai dengan keinginan media tersebut. Hal ini
tidak terlepas dari teori agenda setting media. Dalam teori agenda setting
men;j el askan media massa memang tidak dapat mempengaruhi orang untuk
mengubah sikap, tetapi media massa cukup berpengaruh terhadap apa
yang dipikirkan orang.*

Media memiliki kuasa atas pemirsanya menentukan apa yang akan
ditonton. Dengan kata lain pemirsa adalah manusia tak berdaya yang tidak
mampu menentukan pilihannya. Pembelaan terhadap kaum tak berdaya
saat ini sebuah keniscayaan. Pembelaan itu dapat berupa penyadaran
masyarakat sebagai pemilik sah ruang, waktu dan apa yang akan
ditontonnya. Daam tataran praksisnya, kampanye media ramah
lingkungan dapat digulirkan. Maksudnya, media tidak semata melahirkan
sebuah acara tetapi menyadari efek dari media tersebut terhadap
kehidupan sosial masyarakat.

Dalam sistem komunikasi massa terdapat empat tanda pokok dari

komunikasi massa menurut Elizabeth Noelle Neuman:

31 Wawan Kusnadi, Op. Cit, him. 25.
* Ibid,. him. 95.
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=

Bersifat tidak langsung, artinya harus melewati media teknis.

2. Bersifat satu arah, artinya tidak ada interaksi antara peserta-peserta
komunikasi (para komunikan)

3. Begfat terbuka, artinya ditujukan pada publik yang tidak terbatas dan
anonim

4. Mempunyai publik yang secara geografis tersebar.*®

Komunikasi massa juga mempunyai bentuk dan karakter, antara

lain:

a) Pesan-pesan yang disampaikan terbuka untuk umum

b) Komunikan bersifat heterogen, baik latar belakang pendidikan, asal
daerah, asal agama, dan berbeda pula kepentingan. Tetapi terdapat
paradoks dari heterogen ini, yaitu bahwa komunikan harus memiliki
minat yang sama terhadap pesan yang disampaikan oleh media massa.

c) Media massa menimbulkan keserempakan kontak dengan sejumlah
anggota masyarakat, komunikasi jarak jauh dari komunikator.

d) Hubungan komunikator dengan komunikan, bersifat interpersona dan
non pribadi.>*

Penyiaran di Indonesia telah mengalami desentralisasi, walaupun
sempat mendapat gugatan dari industri, UU Penyiaran baru telah memuat
dua prinsip penting dalam penyiaran, diversity of ownership dan diversity
of content. Prinsip diversitas dicirikan oleh kehidupan modern yang
memunculkan perubahan individu, kebebasan berpikir dan bersikap dalam
kehidupan sosialnya. Kehidupan sipil lebih beragam dan tersegmen
daripada masa lalu, sebagal respon dari adanya perubahan. Diversitas
sendiri tidak hanya pada persebaran politik dan ekonomi, tetapi juga pada

“public interest” di media.

3 Jalaludin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1986), him.
178.
3 Onong Uchjana Effendy, Op. Cit, him. 23.
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Mengenai penguasaan dan kepemilikan media, yang berdasarkan
sistem penyiaran suatu negara, dalam prinsip diversitas keberadaan media
mengacu pada pelayanan kepentingan antara kepentingan kelas dominan,
elite atau penguasa dengan kebutuhan minoritas. Pernyataan ini
memunculkan dua pengartian, antara dominasi dan sebaliknya. *

Prinsip diversitas pada penyiaran direspon melalui UU Penyiaran
No.32 tahun 2002. Daam UU tersebut mengisyaratkan empat jenis
lembaga penyiaran berdasarkan karakter dan sifatnya: pertama, Lembaga
Penyiaran Swasta, penyelenggaraannya atas prinsip-prinsip pencapaian
keuntungan ekonomi; kedua, Lembaga Penyiaran Publik, operasionanya
bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup publik, dengan cara berusaha
memenuhi  kebutuhan publik melalui  program-programnya, bersifat
independen, netral dan tidak komersial; ketiga, Lembaga Penyiaran
Komunitas, lembaga ini bertujuan untuk memenuhi kualitas hidup anggota
komunitas, bersifat independen dan tidak komersial; keempat, Lembaga
Penyiaran Berlangganan, lembaga ini harus berbentuk badan hukum
Indonesia, yang bidang usahanya hanya menyelenggarakan jasa penyiaran
berlangganan yang memancarluaskan atau menyalurkan materi siarannya
secara khusus kepada pelanggan melalui televisi, multimedia, atau media

informasi lainnya. Pembiayaan media penyiaran berlangganan berasal dari

* Denis Mc Quail, Teori Komunikasi Massa, (Jakarta: Erlangga, 1987), him. 58-59.
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iuran berlangganan, siaran iklan, dan usaha lain yang sah yang terkait
dengan penyelenggaraan siaran.*

Beberagpa pasal menunjukkan dengan jelas arah desentralisas
penyiaran. Diantaranya adalah pasa 6 (2), disebutkan mengenai lembaga
penyiaran dengan pola jaringan yang adil dan terpadu kemudian
dikembangkan dengan membentuk stasiun jaringan dan stasiun lokal.*’
Pasal 14 (3) mengenai pembentukan lembaga penyiaran publik lokal,
dalam poin 2 pasa yang sama disebutkan bahwa TVRI dan RRI menjadi
lembaga penyiaran yang dilegitimasi oleh pemerintah.®®

Ciri penyiaran demokrasi adalah dengan terbentuknya masyarakat
well informed ada diversity of content dan diversity of ownership. Pada
pasal 16 sampai 18 mengatur penyebaran kepemilikan dan cakupan
wilayah siaran lokal.* Lebih lanjut UU penyiaran menentukan batasan
terhadap lembaga penyiaran mengenai stasiun dan wilayah jangkauan
siaran. Pasal 31 secara eksplisit memberi acuan bagi pengelola lembaga
penyiaran lokal .*

Pada pasa 36 UU RI No0.32 tahun 2002: Tentang penyiaran,
menerangkan tentang Isi siaran wajib mengandung informasi, pendidikan,
hiburan dan manfaat untuk pembentukan intelektual, tidak boleh

memperolok-olok, bersifat fitnah, mempertentangkan SARA, menonjolkan

% Ibid,. him. 60

% peraturan Pemerintah tentang Penyiaran, (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), him. 284.
% bid,. him. 288

% 1bid,. him. 289-290

“ Ibid,. him. 295
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unsur kekerasan, perjudian, penyalalahgunaan obat terlarang dan

sekurang-kurangnya 60% mata acara harus berasal dari dalam negeri.**

G. Kajian Pustaka

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam proses penelitian
tentang “Dakwah Melalui Manajemen Qolbu Televis (MQTV)” penulis akan
mengacu kepada beberapa pemikiran dan pembahasan yang digunakan dalam
penyusunan skripsi ini.

Mengutip skripsi dari | Gusti Ngurah Putra, Sistem Siaran Untuk
Indonesia, Fakultas ilmu sosia dan ilmu politik Universitas Gajah Mada,
1992. Menyatakan bahwa sistem siaran (broadcasting) khususnya siaran
televisi adalah sesuatu yang sangat dinamis segjalan dengan perubahan yang
terjadi di masyarakat.

“Sistem siaran di sini di maksudkan sebagai suatu sistem yang
berkaitan dengan sebagaimana sebuah media siaran (televis)
ditempatkan dalam sistem sosial-politik-ekonomi suatu negara. Ini
juga berkaitan dengan sigpa yang berhak memiliki stasiun televisi,
sigpa yang berhak mengontrol dan bagaimana tanggung jawab suatu
stasiun siaran televisi terhadap masyarakat secara keseluruhan serta
jenis program yang bagaimana yang dapat disarkan melalui
televisi.”*

Putra dalam laporan penelitiannya menunjukkan  ciri-ciri
perkembangan televisi di Indonesia sebagai industri:

a. Pendirian televisi swasta saat ini masih bertolak pada potensi ekonomi.

Jumlah Home Using Television (rumah tangga pemilik pesawat televisi)
dan faktor-faktor lainnya sebaga pertimbangannya. Hal ini menurut Putra

“! Ibid,. him. 298
“2'| Gusti Ngurah Putra, Sistem Siaran Untuk Indonesia, (Fak. llmu sosia dan ilmu
politik, UGM, 1992) him. 7-8
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mencerminkan bahwa penanaman modal untuk televisi harus secepatnya
mencapai Break Event Point (BEP). Di sinilah orientasi komersial begitu
jelas nampak.

b. Setiap stasiun swasta bahkan TVRI berlomba untuk ,menyajikan program
yang sedapat mungkin menarik perhatian penonton. Iklan merupakan
sumber keuangan dan sekaligus keuntungan bagi televisi swasta.

c. Setigp televis swasta mulai mempromosikan program-programnya untuk
menarik penonton. Ini dilakukan melalui media cetak maupun medianya
sendiri.

d. Mulai bertambahnya industri-industri penunjang untuk siaran televis
swasta. Muncul beberapa rumah produksi (Production house/PH) di
beberapa kota untuk menyajikan program bagi televisi swasta. Di samping
itu tumbuh biro-biro yang mengerjakan “programming rating”.

e. Ada kecenderungan televisi terutama televisi swasta hanya berfungs
sebagal pendistribusian atau eksbisi program. Produksi program dilakukan
oleh perusahaan lain, di Indonesia berupa produks program impor atau
produksi dari rumah produksi yang ada.*®

Y ang membedakan dengan penelitian ini dengan penelitian Putra adalah
kalau Putra membahas penyiaran di Indonesia secara umum, tapi dalam
penelitian ini lebih pada dakwah yang dilakukan MQTV.

Skripsi dengan judul Studi tentang Sistem Penyiaran Islam di Stasiun
Lombok TV, yang disusun oleh Hazmi Hakim tahun 2003, dalam skripsi ini
penyusun membahas studi tentang pendayagunaan komponen-komponen
sistem penyiaran dalam rangka meningkatkan mutu siaran dakwah agama
Islam di stasiun Lombok TV yang meliputi: subjek, objek, materi, metode
(tehnik), dan sarana (media). Skripsi ini memfokuskan pada mutu siaran
dakwahnya di stasiun Lombok TV. Yang membedakan dengan penelitian ini

pada letak objek penditiannya.

43 bid,. him. 37-40.
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H. Metode Penelitian

Kata “metode” berasal dari bahasa yunani “methodos” yang
mempunyai arti jalan atau cara yang teratur dan sistematis untuk pelaksanaan
sesuatu.* Maka metode penelitian adalah cara kerja yang berdasarkan disiplin
ilmiah untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi fakta
fakta.*

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif. Yaitu
prosedur penelitian untuk menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata atau
lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati.*® Sedangkan tipe penelitian
ini menggunakan tipe deskripsi kualitatif, dimana peneliti mendeskripsikan
atau mengkonstrukss wawancarawawancara mendalam terhadap subjek
penelitian.

1. Subjek dan Objek Penelitian
a  Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah benda, hal atau orang tempat data atau
variabel melekat yang dipermasalahkan.”” Subjek dalam penelitian ini
adalah informan yang akan dimintai informasinya tentang objek yang
akan diteliti, para informan yang akan dimintai keterangannya dalam
pengambilan data dilapangan. Adapun yang menjadi subjek penelitian
ini adalah: Direktur Utama MQTV (Mangemen Qolbu Televis),

Ketua Santri Mukim Departemen Pendidikan Pondok Pesantren

4 Ahmad Maulana, dkk. Kamus Ilmiah Lengkap, (Y ogyakarta: Absolut), him. 306

“ K oentjoroningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT. Gramedia,
1981), him. 16

“6 Lexy JMoleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda, 1993), him. 13

" Irawan Suhartono, Metode Penelitian Sosial,(Bandung: Rosda, 1995), him. 35.
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Daarut Tauhid dan orang-orang yang berhubungan secara langsung
dengan MQTV (Mangjemen Qolbu Televisi) yang dianggap dapat
memberikan informasi mengenai acarayang penulis teliti.
b. Objek Penelitian
Objek penelitian adalah pokok yang akan diteliti atau dianalisa.®
Adapun objek yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah tentang
dakwah MQTV (Mangemen Qolbu Televis) pada santri Pondok
Pesantren Daarut Tauhid.
2. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode yang
dipakai penulis untuk memperoleh data dan informasi dari sumbernya
guna memperoleh data yang lengkap, tepat dan valid, maka penulis
beberapa macam metode sebagai berikut :
a Metode Observasi
Metode observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan
menggunakan indera terutama pengamatan dan pendengaran.
Observasi dapat diartikan sebagai pencatat atau pengamatan terhadap
ggaagegaa yang disdidiki dan juga dapat diartikan dengan
pengamatan bebas.*® Guna mendapatkan hasil yang lebih baik dari
metode ini penulis menggunakan teknik observasi partisipatif yakni

berperan serta secara langsung untuk mengamati dan mencatat seluruh

“8 sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta: Y PFP UGM, 1981), him. 4.
49 suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, suatu pendekatan praktek, (Jakarta: PT. Bina
Aksara, 1989), him. 321.
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informasi dari MQTV (Mangjemen Qolbu Televisi) dan Departemen
Pendidikan Pondok Pesantren Daarut Tauhid.
b. Metode Wawancara

Interview atau wawancara mengandung pengertian teknis dalam
upaya menghimpun data yang akurat untuk keperluan melaksanakan
proses pemecahan masalah tertentu, yang sesuai dengan data. Data
yang diperoleh dengan cara ini adalah dengan cara tanya jawab secara
lisan dan bertatap muka secara langsung dengan seseorang atau
beberapa interviewer (pewawancara) dengan seseorang atau beberapa
interviewer (yang diwawancarai).®® Dalam penelitian ini data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam pada subjek penelitian.
Wawancara ini merupakan wawancara tatap muka antara peneliti
dengan responden, dengan teknik wawancara mendalam. Disini
peneliti adalah instrumen utama penelitian.

Pengunaan metode ini adalah untuk mencari dan mengungkapkan
data mengenai Dakwah MQTV (Mangemen Qolbu Televis) pada
Santri Pondok Pesantren Daarut Tauhid Bandung.

c. Metode Dokumentasi

Untuk melengkapi data penelitian ini, penulis akan melakukan
pengumpulan data dengan metode dokumentasi. Studi dokumentasi
berproses dan berawal dari menghimpun dokumen, memilih-milih

dokumen sesuai dengan tujuan penelitian, menerangkan dan mencatat

%0 Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian llmu Dakwah, (Jakarta: Logos, 1997), him. 72.
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serta menafsirkannya serta menghubung-hubungkannya dengan
fenomena lain. Dalam penelitian ini data-data akan dikumpulkan
sebagai data sekunder berupa dokumen penting yang berhubungan
dengan sumber data penelitian ini dan juga gambaran umum tentang
stasiun MQTV (Mangemen Qolbu Televis) dan penyiaran dakwah
berupa foto, arsip, transkip acara TV, dan lainnya yang mendukung
penelitian ini.
3. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang
lebih mudah dibaca, interpretasikan, dan diklasifikasikan. Dalam
penelitian ini diperoleh data kualitatif dan dianalisis dengan Metode
anadlisis data deskriptif kualitatif. Data disgjikan dalam sgjumlah uraian
ataupun deskripsi secara menyeluruh dan objektif dengan melakukan
penyederhanaan dari berbagai data yang didapatkan baik data dari hasil
dokumentasi, wawancara, ataupun data hasil observas yang nantinya
diklasifikasi sesuai dengan pembahasan dalam pendlitian ini. Klasifikas
yang dimaksud adalah pemilahan-pemilahan semua data yang lebih
spesifik agar nantinya lebih mudah dituangkan dalam bagian-bagian
bahasan tertentu didalam skripsi ini sehingga lebih mudah dalam
memahami dan memberikan interpretasi. Dalam memberikan laporan,
penedliti melakukan penafsiran-penafsiran berbagai data hasil analisis

sebelumnya yang digunakan untuk merumuskan sebuah kesimpulan.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



33

I. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pemahaman dalam penyusunan skripsi ini, penulis
membuat sistematika pembahasan yang terdiri dari empat bab yaitu :
Bab | : bab ini merupakan bab pendahuluan yang akan dijadikan sebagai
acuan langkah dalam penulisan sekripsi ini. Bab ini berisi tentang penegasan
judul, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
pendlitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.
Bab Il : bab ini tentang MQTV (Mangemen Qolbu Televis) dan Santri
Pondok Pesantren Daarut Tauhid yang beriss Segjarah berdirinya MQTV
(Mangjemen Qolbu Televisi), Visi dan Misi Dakwah MQTV (Manaemen
Qolbu Televis), Strategi Dakwah MQTV (Mangemen Qolbu Televis),
karakteristik Dakwah MQTV (Mangiemen Qolbu Televis), Struktur
Organisass MQTV (Mangjemen Qolbu Televisi), Sarana dan Prasarana dan
Departemen Pendidikan Pondok Pesantren Daarut Tauhid.
Bab 111 : bab ini terfokus pada pembahasan Dakwah MQTV (Mangemen
Qolbu Televisi) pada santri Pondok Pesantren Daarut Tauhid
Bab IV : Penutup yang meliputi kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup.

Kemudian pada akhir terdapat daftar pustaka, lampiran-lampiran.
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BAB IV

PENUTUP

Dalam bab ini penulis akan mencoba membuat kesimpulan-kesimpulan
yang berdasarkan atas laporan penelitian. Disamping itu saran-saran yang erat
hubungannya dengan kesimpulan tersebut, sekedar sumbangan pemikiran penulis
dalam rangka meningkatkan dan mengumpulkan segala pelaksanaan dakwah
melalui televisi.

Sebagaimana dikemukakan pada bab pendahuluan bahwa dalam penulisan
skripsi ini dilaporkan dalam bentuk “deskriptif kualitatif” maksud dari penulisan
yang dibuat penulis dengan obyek “Dakwah MQTV (Managemen Qolbu Televisi)
pada Santri Pondok Pesantren Daarut Tauhid Bandung” hanya sekedar
menyimpulkan data-data yang berhubungan dengan obyek tersebut, selanjutnya
menyusun dan menyajikan dalam skripsi ini dengan mengemukakan hal-hal yang
mesti  diketahui dan merupakan kecenderungan untuk berkembang serta

ditingkatkan.

A. Kesimpulan
Setelah mengadakan penelitian pada MQTV (Mangjemen Qolbu
Televis) Pondok Pesantren Daarut Tauhid Bandung, dapat diambil
kessmpulan yang berhubungan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
pendliti yaitu mengenai Dakwah MQTV (Mangemen Qolbu Televisi) pada

Santri Pondok Pesantren Daarut Tauhid Bandung:
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Dakwah MQTV (Mangemen Qolbu Televisi)) pada Santri Pondok

Pesantren Darut Tauhid:

a MQTV (Mangemen Qolbu Televis) sebagai salah satu media untuk
berdakwah dan salah satu divisi perusahaan yang dimiliki oleh Pondok
Pesantren Daarut Tauhid yang operasionalnya disesuaikan dengan visi dan
misi yang diemban oleh MQTV (Mangemen Qolbu Televis) .

b. Program-program acara yang disarkan MQTV (Mangemen Qolbu
Televis) sesual dengan visi dan misi dan konsep yang ditanamkan di
Pondok Pesantren Daarut Tauhid yaitu Mangemen Qolbu (penataan hati
dan akhlak).

c. Konsep televisi yang akan dikembangkan MQTV (Mangemen Qolbu
Televis) adalah konsep dakwahtainment. Jadi, yang akan ditekankan
dalam pengembangan program MQTV (Mangemen Qolbu Televis)
adalah bagaimana mengemas sebuah dakwah dengan indah, menarik,
sederhana, menyenangkan, dan universa dengan implementasi
Manajemen Qolbu (penataan hati dan akhlak) yang dapat dikonsumsi oleh
pendengar MQTV (Mangjemen Qolbu Televis) terhadap garan Islam
yang terkandung pada acara tersebut.

d. Santri Mukim Akhlak Plus Wirausaha (APW) tidak hanya dapat menonton
acararacara MQTV (Mangjemen Qolbu Televisi) melalui pesawat televisi
namun dapat terlibat langsung di studio pada acara-acara live yang diisi

oleh KH Abdullah Gymnastiar yang melibatkan santri Daarut Tauhid,
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namun santri disini hanyalah sebagai pendengar atau audiens dari acara
tersebut.

e. Santri yang mempunyai skill dalam bidang broadcast dapat magang pada
divis perusahaan yang dimiliki Daarut Tauhid salah satunya yaitu MQTV
(Mangjemen Qolbu Televisi), yang akan dilaksanakan pada marhalah 3
sesuai dengan quota yang diinginkan dari pihak MQTV (Manaemen
Qolbu Televis). Dalam magang ini santri hanya bersifat membantu
karyawan atau crew MQTV (Mangemen Qolbu Televis) sga, tidak
menghasilkan suatu karya dalam hal ini adalah produksi film atau yang
lainnya.

f. lklan yang ditayangkan MQTV (Manaemen Qolbu Televisi) adalah solusi
memperbaiki moral bangsa dengan tidak mengiklankan suatu barang atau
produk yang memperlihat aurat. Denga tarif iklan yang sangat murah
MQTV (Mangjemen Qolbu Televis) ingin mengajak masayarakat untuk
dapat mengiklankan barang atau produk yang dimiliki dengan konsep
Idlam (tidak menerimaiklan rokok).

B. Saran-saran

1. Acara-acara yang telah disiarkan MQTV (Mangjemen Qolbu Televisi)
diharapkan dari hari kehari dapat terus berkembang dan penyampaian
dakwahnya dapat terus berfariasi, sehingga pemirsa atau penonton tidak
merasa jenuh menonton acara-acara yang disiarkan MQTV (Manajemen

Qolbu Televis).
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2. Penyampaian isi dari acararacara MQTV (Mangemen Qolbu Televis) ini
mempunyai kandungan informasi yang aktual, yang mana umat Islam
tidak mengalami keterbelakangan dalam hal informasi yang dibutuhkan
oleh umat Islam.

3. Diharapkan MQTV (Manajemen Qolbu Televisi) dapat menjadi televis
Nasional yang dapat diterima seluruh masyarakat Indonesia dengan
melihat mayoritas dari masyarakat Indonesia memeluk agama Islam,
karena dengan perkembangan zaman yang sangat pesat manusia merasa
butuh akan tausiyah-tausyah yang dapat terus membimbing dan
mengingatkan selalu kepada Allah SWT.

4. Jarak pemancar utama dipasang di Studio MQTV (Manajemen Qolbu
Televis) mungkin gambar bisa lebih baik lagi, karena pemancar utama
yang ada sekarang sebesar 1000 Watt dan Menara 80meter seharusnya
sudah cukup untuk memberi gambar yang bagus.

5. MQTV (Manajemen Qolbu Televisi) bekerjasama dengan Y ayasan Daarut
Tauhid khususnya departemen pendidikan untuk mengadakan pelatihan
broadcast untuk santri Daarut Tauhid. Dan pelatihan broadcast untuk
masyarakat umum. Sehingga sedikit demi sedikit dapat mendidik
masyarakat Indonesia untuk lebih meningkatkan program acaralslami atau
mensyiarkan Islam melalui media televisi yang mana dalam pelatihan

tersebut ditanamkan konsep manajemen qolbu (penataan hati dan akhlag).
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6. Dari diadakannya pelatihan broadcast tersebut diharapkan dapat merekrut
karyawan yang mempunyai skill dan tanggung jawab yang bagus untuk

dapat dipekerjakan di MQTV (Mangjemen Qolbu Televisi).

C. Kata penutup

Alhamdulillah Rabbil-Alamin, berkat rahmat, taufig, hidayah dan inayah
dari Allah SWT, serta kerja keras dan bantuan dan dukungan dari semua
pihak akhirnya penulis dapat menyel esaikan skripsi ini.

Satu hal yang penulis sadari, bahwa didalam penulisan skripsi ini, masih
banyak kekurangan dan kelemahanya, oleh karena itu dengan segala
kerendahan hati penulis mohon kritikan dan saran yang konstruktif dari
semua pihak untuk menyempurnakan tulisan ini, kurang dan lebihnya, penulis

mohon maaf yang sebesar-besarnya.
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Struktur Organisasi
PT. Manajemen Qolbu Televisi

Rapat Umum Pemegang
Saham

Board of
Commissaries
Komisaris Utama
Koml|saris

Board of Direction
Direktur Utama

Direktur
Corporate Secretary
Program, Technical & Marketing & HRD & GA Finance Qolbu
Production & Transmision Promotion Department Departmen Pictures
News Department Department Division
Department

Sumber : Dokumentasi Mangjemen Qolbu Televis (MQTV) 2 April 2007
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STRUKTUR ORGANISASI

MANAJEMEN QOLBU TELEVISI

Komisaris Utama

Komisaris

Direktur Utama

Direktur

Corporate Secretary

Manager Program, Produksi & News
Manager Teknik & Transmisi
Manager HRD & GA

Manager Keuangan

Manager Marketing, Sales & Promo

Manager Qolbu Pictures
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JADWAL ACARA

SENIN

04.50 Opening Asmaul Husna
05.00 MQ Pagi (Radio Live)
06.00 Salam Sahabat

08.00 TVE Anak

09.00 Salam Sahabat

14.00 Sapa Siang

15.00 TVE Anak

16.00 Y uuuks

16.30 Belgjar Tahsin Bersama Ust. Abu Rabbani (Live)
17.30 Time 2 Pray

18.30 Aktual Petang (Live)
19.00 Uwa Kepoh (Live)

20.00 Senyum Polisi

20.30 Ngawurukan Quran

21.00 Forum Diaog

22.00 Warta Kiwari

22.30 Salam Sahabat

24.15 Murattal + Asmaul Husna

SELASA

04.50 Opening Asmaul Husna
05.00 MQ Pagi (Radio Live)
06.00 Salam Sahabat

08.00 TVE Anak

09.00 Salam Sahabat

14.00 Sapa Siang

15.00 TVE Anak

16.00 Let’s Go to School

16.30 Belgjar Tahsin Bersama Ust. Abu Rabbani (Live)
17.30 Time 2 Pray

18.30 Aktual Petang (Live)
19.00 Heureuy Bandung (Live)
20.00 Calon Ummi

20.30 Rante Silaturahmi

21.00 Konsultasi Hukum

22.00 Warta Kiwari

22.30 Salam Sahabat

24.15 Murattal + Asmaul Husna
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RABU

04.50 Opening Asmaul Husna
05.00 MQ Pagi (Radio Live)
06.00 Salam Sahabat

08.00 TVE Anak

09.00 Salam Sahabat

14.00 Sapa Siang

15.00 TVE Anak

16.00 S| Kancil

16.30 Belgjar Tahsin Bersama Ust. Abu Rabbani (Live)
17.30 Time 2 Pray

18.30 Aktual Petang (Live)
19.00 ATFG (Live)

20.00 Ngariung di Kampung
20.30 Takjub

21.00 ESQ 165

22.00 Warta Kiwari

22.30 Salam Sahabat

24.15 Murattal + Asmaul Husna

KAMIS

04.50 Opening Asmaul Husna
05.00 MQ Pagi (Radio Live)
06.00 Salam Sahabat

08.00 TVE Anak

09.00 Salam Sahabat

14.00 Senyum 70 Polisi

15.00 TVE Anak

16.00 Kgjar Cita

16.30 Belgjar Tahsin Bersama Ust. Abu Rabbani (Taping)
17.30 Time 2 Pray

18.30 Aktual Petang (Live)
19.00 Beranda Bahagia (Live)
20.00 Jasmara

21.00 Kupas Tafsir

22.00 Warta Kiwari

22.30 Salam Sahabat

24.15 Murattal + Asmaul Husna

JUMAT

04.50 Opening Asmaul Husna
05.00 MQ Pagi (Radio Live)
06.00 Salam Sahabat

08.00 TVE Anak

09.00 Salam Sahabat

14.00 Bincang Riang
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15.00 TVE Anak

16.00 Aku Juara

16.30 Curhat Bareng Teh Ninih (Live)
17.30 Time 2 Pray

18.30 Aktual Petang (Live)
19.00 Kost-an Putri (Live)
19.30 Menuju Jabar Satu

20.30 Aku CintaMegjid

21.00 Ceu Popon

22.00 Warta Kiwari

22.30 Salam Sahabat

24.15 Murattal + Asmaul Husna

SABTU

04.50 Opening Asmaul Husna
05.00 MQ Pagi (Radio Live)
06.00 Salam Sahabat

08.00 TVE Anak

09.00 Salam Sahabat

14.00 Program Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
15.00 TVE Anak

16.00 Dalang Gembol

16.30 Angkot Bawa Rezeki
17.00 Jalan Cahaya

17.30 Time 2 Pray

18.30 Aktual Petang (Live)
19.00 L ezatnya Berbagi

19.30 Jang Soemardi

20.00 Jalan Jalan Jgjan

20.30 Succes Figure

21.00 Menggapai Cinta Allah
22.00 Warta Kiwari

22.30 Salam Sahabat

24.15 Murattal + Asmaul Husna

MINGGU

04.50 Opening Asmaul Husna
05.00 MQ Pagi (Radio Live)
06.00 Salam Sahabat

08.00 TVE Anak

09.00 Si Kancil

09.30 Aku Juara

10.00 Kegjar Cita

10.30 Ngariung di Kampung
11.00 Da'i on the Street
11.30 Ristek / Lipi
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12.00 Salam Sahabat

14.00 Blender (Live)

15.00 TVE Anak

16.00 Dalang Gembol

16.30 Angkot Bawa Rezeki
17.00 Harun Y ahya

17.30 Time 2 Pray

18.30 Kaki Langit

19.00 Dialog Kesehatan

20.00 Kebun Kita

20.30 Market Reports

21.00 Indahnya Hidup dengan Islam
22.00 BP-PNFI (Juni 08)

22.30 Salam Sahabat

24.15 Murattal + Asmaul Husna
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